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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat 

pendidikan terhadap kinerja karyawan pada Bank Ekonomi Raharja, mengetahui 

pengaruh masa kerja terhadap kinerja karyawan pada Bank Ekonomi Raharja, 

mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada Bank 

Ekonomi Raharja, dan mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, masa kerja dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Ekonomi 

Raharja.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik komunikasi 

tidak langsung dan teknik studi dokumenter. Alat pengumpul data adalah 

kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik deskriptif kuantitatif dan 

teknik analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh positif dan signifika 

tingkat pendidikan terhadap kinerja sebesar Pontianak sebesar 34.6% dengan 

VLJQLILNDQVL� ����� �� ����� (2) Masa kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

VHEHVDU� ������ GHQJDQ� VLJQLILNDQVL� ����� �� ������ ����0RWLYDVL� NHUMD� EHUSHQJDUXK 

SRVLWLI� WHUKDGDS� NLQHUMD� VHEHVDU� ������ GHQJDQ� VLJQLILNDQVL� ����� �� ������ ����

Tingkat pendidikan, masa kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja VHEHVDU�������GHQJDQ�VLJQLILNDQVL������������. 

 

Kata kunci : pendidikan, masa kerja, motivasi, kinerja 

 

Abstrack: The purpose of this study was to determine the effect of education on 

the performance of employees at Bank Ekonomi Raharja, knowing the effect of 

tenure on the performance of employees at Bank Ekonomi Raharja, knowing the 

effect of work motivation on employee performance in Bank Ekonomi Raharja, 

and determine the effect of education, tenure and work motivation on employee 

performance in PT. Bank Ekonomi Raharja. The data collection technique used is 

the technique of indirect communication and techniques of documentary studies. 

Data collection tool is a questionnaire. The analysis technique used is quantitative 

descriptive technique and multiple regression analysis techniques. 

The results showed that (1) there is positive and signifika level of education on the 

SHUIRUPDQFH�RI�3RQWLDQDN�DPRXQWHG�WR�������DW�WKH������VLJQLILFDQFH�������������

The tenure of the positive effect on the performance of 44.4% with a significance 

RI������������������0RWLYDWLRQ�SRVLWLYH�HIIHFW�RQ�WKH�SHUIRrmance of 44.7% with a 

VLJQLILFDQFH�RI������������������7KH�OHYHO�RI�HGXFDWLRQ��\HDUV�RI�VHUYLFH�DQG�ZRUN�

motivation positive effect on the performance of 72.9% with a significance of 

������������ 
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alam sebuah perusahaan, sumber daya manusia menjadi sorotan maupun 

tumpuan bagi perusahaan untuk tetap dapat bertahan. Sumber daya manusia 

merupakan peran utama dalam setiap kegiatan perusahaan. Walaupun banyaknya 

sarana dan prasarana serta sumber daya, tanpa dukungan sumber daya manusia 

kegiatan perusahaan tidak akan berjalan dengan baik. Dengan demikian sumber 

daya manusia merupakan kunci pokok yang harus diperhatikan dalam segala 

kebutuhannya. Sumber daya manusia yang memiliki kinerja yang tinggi akan 

menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan perusahaan. Perusahaan akan 

berkembang dan mampu bertahan dalam lingkungan persaingan yang kompetitif 

apabila didukung oleh kinerja karyawan yang berkompeten di bidangnya. 

PT. Bank Ekonomi Raharja memiliki jumlah karyawan 40 orang yang 

terdiri dari  pendidikan Sarjana (31 orang) , namun ada beberapa karyawan yang 

berpendidikan SMA (3 orang) dan Diploma (6 orang). Padahal perusahaan yang 

bergerak dibidang jasa perbankan sangat tergantung kepada pelayanan terutama 

pelayanan yang diberikan secara langsung kepada nasabah. Oleh karena itu, dalam 

memberikan pelayanan sangat penting dikembangkan karena sumber daya 

manusia yang produktif sangat tergantung kepada tingkat pendidikan. 

Selain tingkat pendidikan, masa kerja karyawan juga berpengaruh terhadap 

kinerjanya. Masa kerja juga dapat mempengaruhi kualitas kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan yang belum memiliki masa kerja atau pengalaman akan berbeda 

dengan kinerja karyawan yang sudah memiliki masa kerja cukup banyak. 

Motivasi kerja merupakan keinginan yang terdapat dalam diri seseorang 

untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu guna mencapai tujuan yang telah 

ditentukan oleh organisasi atau perusahaan. Rendahnya motivasi kerja karyawan 

untuk bekerja terlihat dari tingkat absensi karyawan yang mengalami pasang surut 

atau fluktuatif. Tingkat absensi karyawan yang berfluktuasi mengindikasikan 

kurangnya motivasi kerja karyawan untuk datang bekerja. 

Untuk meningkatkan kinerja karyawan perlu diperhatikan tingkat 

pendidikan karyawannya dan sesuai dengan bidang atau jenis pekerjaan yang 

diampunya. Disamping tingkat pendidikan, masa kerja karyawan juga perlu 

dipertimbangkan dalam kinerja karyawan. Jika karyawan memiliki masa kerja 

yang lama makan akan berdampak pada kinerja yang akan diberikan kepada 

perusahaan. Selain tingkat pendidikan dan masa kerja, juga perlu diperhatikan 

mengenai motivasi kerja karyawan. Jika motivasi kerja karyawan tinggi maka 

akan berdampak baik kepada kinerjanya dan tujuan perusahaan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai dengan baik. 

PT Bank Ekonomi Raharja cabang Pontianak merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang perbankan. PT. Bank Ekonomi Raharja cabang Pontianak 

memilki 40 karyawan yang memiliki latar belakang pendidikan, masa kerja dan 

motivasi kerja yang beragam. Oleh karena itu melalui penelitian ini akan dikaji 

apakah latar belakang pendidikan, masa kerja dan motivasi kerja karyawan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan dari uraian latar belakang 

diatas maka peneliti mengangkat juduO� SHQHOLWLDQ� ³3HQJDUXK� /DWDU� %HODNDQJ�

Pendidikan, Masa Kerja dan Motivasi Kerja Karyawan Terhadap Kinerja 

.DU\DZDQ�37��%DQN�(NRQRPL�5DKDUMD�&DEDQJ�3RQWLDQDN´ 

D 
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Pengertian pendidikan menurut Undang±undang Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW� ��³3HQGLGLNDQ�DGDODK�

usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 

SHQJDMDUDQ� GDQ� DWDX� ODWLKDQ� EDJL� SHUDQDQQ\D� GLPDVD� \DQJ� DNDQ� GDWDQJ´��

Pengertian pendidikan menurut Hasbullah (2009:1) menyatakan bahwa 

³3HQdidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 

kepribadiannya sesuai nilai-QLODL� NHEXGD\DDQ� GDQ� PDV\DUDNDW�´� /HELK� ODQMXW�

+DVEXOODK����������PHQ\DWDNDQ�EDKZD�³3HQGLGLNDQ�DGDODK�XVDKD�\DQJ�GLMDODQNDQ�

oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai 

WLQJNDW�KLGXS�DWDX�SHQJKLGXSDQ�\DQJ�OHELK�WLQJJL�GDODP�DUWL�PHQWDO�´ 

Pengertian pendidikan bila dikaitkan dengan penyiapan tenaga kerja menurut 

7LUWDUDKDUGMD� GDQ� 6XOR� ����������� ³3HQGLGLNDQ� VHEDJDL� SHQ\LDSDQ� WHQDJD� NHUMD�

diartikan sebagai kegiatan membimbing peserta didik sehingga memiliki bekal 

GDVDU�XQWXN�EHNHUMD´�� 

Dari beberapa definisi tentang pendidikan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan untuk menyiapkan peserta didik 

agar mampu mengembangkan potensi yang dimiliki secara menyeluruh dalam 

memasuki kehidupan dimasa yang akan datang. 

0HQXUXW� �6XKDUGMR�� ������ ����� ³7LQJNDW� SHQGLGLNDQ� DGDODK� WDKDSDQ�

pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, 

tujuan yang DNDQ�GLFDSDL�GDQ�NHPDXDQ�\DQJ�GLNHPEDQJNDQ´��7LQJNDW�SHQGLGLNDQ�

berpengaruh terhadap perubahan sikap dan perilaku hidup sehat. Tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan sesorang atau masyarakat untuk 

menyerap informasi dan mengimplementasikannya dalam perilaku dan gaya hidup 

sehari-hari, khususnya dalam hal kesehatan. Pendidikan formal membentuk nilai 

bagi seseorang terutama dalam menerima hal baru. 

Pendidikan yang dilalui oleh karyawan sangat berpengaruh dalam 

menentukan kepribadiannya. Dengan bekal pendidikan yang dimiliki, karyawan 

akan mampu menghadapi persoalan-persoalan yang dihadapi yang berkaitan 

dengan profesinya. Karyawan yang memiliki pendidikan yang baik dapat 

dijadikan sebagai pengembangan dimasa akan datang karena tanpa pendidikan 

sulit bagi seseorang untuk berkembang dan secara tidak langsung akan 

mempersulit berkembangnya perusahaan. 

0HQXUXW� 6LDJLDQ� ���������� �� PHQ\DWDNDQ�� ³0DVD� .HUMD� PHUXSDNDQ�

keseluruhan pelajaran yang diperoleh oleh seseorang dari peristiwa-peristiwa yang 

dilalui GDODP�SHUMDODQDQ�KLGXSQ\D´��6HGDQJNDQ�PHQXUXW� �1LWLVHPLWR� ���������� ��

PHQ\DWDNDQ�� ³0DVD� NHUMD� DGDODK� ODPDQ\D� VHRUDQJ� NDU\DZDQ� PHQ\XPEDQJNDQ�

tenaganya pada perusahaan tertentu. Sejauh mana tenaga kerja dapat mencapai 

hasil yang memuaskan dalam bekerja tergantung dari kemampuan, kecakapan dan 

NHWUDPSLODQ� WHUWHQWX� DJDU� GDSDW� PHODNVDQDNDQ� SHNHUMDDQQ\D� GHQJDQ� EDLN´��

.HPXGLDQ�$OZL�������������PHQ\DWDNDQ��³0DVD�NHUMD�DGDODK� MDQJND�ZDNWX�DWDX�

lamanya seseorang bekerja pada suatu instansi, kantor atau sebagainya. 

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa pengalaman kerja merupakan 

kegiatan melakukan segala sesuatu yang pernah dialami oleh seseorang. 

Pengalaman kerja akan dapat memberikan keuntungan bagi seseorang dalam 

melaksanakan kerja selanjutnya karena setidaknya orang tersebut sudah pernah 
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melakukan pekerjaan itu sehingga karyawan akan tahu tentang pekerjaan yang 

akan dihadapi. 

Seseorang yang tidak termotivasi, hanya memberikan upaya minimum dalam 

hal bekerja. Konsep motivasi, merupakan sebuah konsep penting studi tentang 

NLQHUMD�LQGLYLGXDO��0RWLYDVL�PHQXUXW�5L]DO������������DGDODK�³6HUDQJNDLDQ�VLNDS�

dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik 

VHVXDL� GHQJDQ� WXMXDQ� LQGLYLGX�´� 0RWLYDVL� PHOLSXWL� SHUDVDDQ� XQLN�� SLNLUDQ� GDQ�

pengalaman masa lalu yang merupakan bagian dari hubungan internal dan 

HNVWHUQDO�SHUXVDKDDQ��NDQWRU��´ 

0DQJNXQHJDUD�����������MXJD�PHQGHILQLVLNDQ�PRWLYDVL�\DLWX��³.RQGLVL�\DQJ�

PHQJJHUDNNDQ� SHJDZDL� DJDU� PDPSX� PHQFDSDL� WXMXDQ� \DQJ� WHODK� GL� WHQWXNDQ�´�

Dalam hubungannya dengan lingkungan kerja, Ernest J. McCormick dalam 

0DQJNXQHJDUD� ���������� PHQJHPXNDNDQ� EDKZD�� ³0RWLYDVL� NHUMD� GLGHILQLVLNDQ�

sebagai kondisi yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara 

SHULODNX� \DQJ� EHUKXEXQJDQ� GHQJDQ� OLQJNXQJDQ� NHUMD´�� 6XDWu motivasi individu 

dapat timbul dari dalam diri individu (motivasi instrinsik) dan dapat timbul dari 

luar diri individu (motivasi ekstrinsik), keduanya mempunyai pengaruh terhadap 

perilaku dan prestasi kerja (kinerja). Dari beberapa pengertian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah keinginan yang muncul dari dalam 

seorang individu untuk bertindak dan melakukan sesuatu hal untuk mencapai 

tujuan tertentu . 

:LERZR����������PHQ\DWDNDQ�³.LQHUMD�DGDODK�WHQWDQJ�PHODNXNDQ�SHNHUMDDQ�

dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang 

GLNHUMDNDQ� GDQ� EDJDLPDQD� FDUD� PHQJHUMDNDQQ\D�´� 6HGDQJNDQ� 5LYDL� �����������

PHQ\DWDNDQ� EDKZD� ³.LQHUMD�PHUXSDNDQ� SHULODNX� Q\DWD� \DQJ� GLWDPSLONDQ� VHWLDS�

orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan 

SHUDQQ\D� GDODP� SHUXVDKDDQ´��.LQHUMD�PHUXSDNDQ� VXDWX� KDO� \DQJ� VDQJDW� SHQWLQJ�

dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya. 

/HELK� ODQMXW�PHQXUXW�0DQJNXQHJDUD� ���������� ³.LQHUMD�GDSDW�GLGHILQLVLNDQ�

sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seseorang 

karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang 

GLEHULNDQ� NHSDGDQ\D´�� Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas menunjukan 

bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang dihasilkan baik dari segi kualiatas 

maupun kuantitas pekerjaannya dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan 

perannya didalam organisasi atau perusahaan, dan disertai dengan kemampuan, 

kecakapan, dan keterampilan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Menurut Prawirosentono ���������� PHQ\DWDNDQ�� ³)DNWRU-faktor yang 

mempengaruhi kinerja adalah: efektivitas dan efisiensi, otoritas (wewenang), 

GLVLSOLQ�� GDQ� LQLVLDWLI´� Seorang karyawan yang menganggap kinerjanya baik 

berasal dari faktor-faktor internal seperti kemampuan atau upaya, orang tersebut 

tentunya akan mengalami lebih banyak perasaan positif tentang kinerjanya 

dibandingkan dengan jika ia menghubungkan kinerjanya yang baik dengan faktor 

eksternal. Penilaian kinerja merupakan proses mengukur kinerja karyawan. 

Penilaian kinerja menitik beratkan pada penilaian sebagai suatu proses 

pengukuran sejauh mana kerja dari seorang karyawan yang dapat bermanfaat 

untuk mencapai tujuan yang ada. 
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METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan suatu masalah atau keadaan berdasarkan hubungan antara 

variable bebas dengan variable terikat serta menentukan tingkat hubungan  antara 

variable tersebut. Variable bebas dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan, 

masa kerja dan motivasi kerja sedangkan yang menjadi variable terikatnya adalah 

kinerja karyawan pada PT. Bank Ekonomi Raharja cabang Pontianak. 

Populasi dalam penelitian kuantitatif merupakan istilah yang sangat lazim 

dipakai. Populasi diartikan sebagai jumlah kumpulan unit yang akan diteliti 

NDUDWHULVWLN�DWDX�FLULQ\D��3RSXODVL�PHQXUXW�$ULNXQWR�������������³3RSXODVL�DGDODK�

jumlah keseluruhan elemen yang menjadi objek penelitian atau unit-unit kerja 

dalam suatu daerah atau wilayah  tertentu yang dijadikan objek penelitian untuk 

memperoleh sumbHU�GDWD´��3RSXODVL�GDODP�SHQHOLWLDQ�LQL�DGDODK�VHOXUXK�NDU\DZDQ��

yang bekerja pada PT. Bank Ekonomi Raharja cabang Pontianak yang memiliki 

satu cabang utama dan satu cabang pembantu. Berdasarkan teori diatas maka 

dalam penelitian ini semua jumlah populasi karyawan yang berada di Bank 

Ekonomi Raharja Kantor Cabang Pontianak dijadikan sampel, yaitu sebanyak 40 

orang. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

cara : 

a. Teknik komunikasi tidak langsung, yaitu dengan teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan alat atau perantara media yang kuesioner atau angket 

sebagai sumber data. 

b. Teknik studi dokumenter, yaitu Teknik studi dokumenter adalah teknik 

pengumpukan data yang dilakukan dengan kategorisasi dan klasifikasi melalui 

bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian, terutama 

arsip-arsip dan juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil/ hukum-hukum, 

dan lain-lain. 

Adapun alat pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan 

kuesioner, Menurut SugiyRQR� ������������ ³NXHVLRQHU� DWDX� DQJNHW� \DLWX� WHNQLN�

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

DWDX� SHQ\DWDDQ� WHUWXOLV� NHSDGD� UHVSRQGHQ� XQWXN� GLMDZDEQ\D´�� $QJNHW� \DQJ�

digunakan dalam penelitian ini dipergunakan untuk mengumpulkan data variable 

tingkat pendidikan (X1), masa kerja (X2), motivasi kerja (X3) dan kinerja 

karyawan (Y) yang bersifat pertanyaan. 

Uji coba instrumen pada penelitian ini menggunakan 2 (dua) uji coba yaitu : 

uji validitas dan uji reliabilitas. Pada uji coba validitas yang dilakukan 

perhitungan dengan bantuan program SPSS versi 20 dapat diketahui suatu 

pernyataan dikatakan valid atau tidak. Untuk mengetahui dapat dilihat Corrected 

item total Correlation yang dihasilkan. Hasil analisis menunjukkan nilai rhitXQJ���

r tabel. R tabel dicari pada signifiklan 5% dengan uji 2 sisi dan n=33, maka di 

dapat r tabel sebesar 0.312. Berdasarkan hasil dapat disimpulkan terdapat satu 

item yang tidak valid pada variable tingkat pendidikan. Item yang tidak valid 

tersebut dikeluarkan atau tidak dipergunakan dalam penelitian ini. 

0HQXUXW�$ULNXQWR������������PHQ\DWDNDQ�³5HOLDELOLWDV�PHQXQMXN�SDGD�VXDWX�

pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
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sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut suGDK�EDLN´��5HOLDELOLWDV�

instrumen diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran. 

Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan skala 

$OSKD� &URQEDFK¶V�� +DVLO� DQDOLVLV� GL� GDSDW� VNDOD� $OSKD� &URQEDFK¶V� GDUL� WLDS 

variable lebih besar dari nilai r kritis (uji 2 sisi) pada signifikansi 5% dengan n = 

33 (df=n-2= 31), di dapat sebesar 0.355, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa butir-butir instrument penelitian tersebut reliable. 

Untuk dapat melakukan analisis regresi berganda perlu pengujian asumsi 

persyaratan analisis yaitu normalitas, multikolonieritas, dan heteroskedastisitas, 

agar data bermakna dan bermanfaat sehingga menghasilkan praduga yang terbaik 

(Best Linear Unbiased Estimator = Blue). Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah data yang berasal dari populasi berdistribusi normal atau 

tidak. Uji ini dilakukan dengan uji Kolmogorov- Smirnov. Sedangkan untuk uji 

multikolinearitas menyatakan bahwa variambel bebas (independen) harus terbebas 

dari gejala multikolinearitas (gejala korelasi antar variabel bebas). Untuk menguji 

tidak adanya multikolinearitas dapat dilihat melalui Variance Inflation Faktor 

(VIF) < 10 dan tolerance > 0.1. Untuk mengetahui heterokedaktisidas dapat 

melihat di coefficients nilai sLJ�!�.�PDND� WLGDN� WHUMDGL� JHMDOD�KHWHURNHGDNWLVLWDV��

Uji prasyarat linieritas yaitu dapat dilihat pada anova tabel, jika nilai Sig. > 0,05 = 

linier. Dan jika nilai Sig. < 0,05= tidak linier. 

Dalam analisis regresi linear berganda perhitungannya menggunakan 2 (dua) 

uji, yaitu : uji analisis regresi linear berganda dan uji analisis determinasi. Analisis 

regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih 

YDULDEHO� LQGHSHQGHQ� �;��� ;��� ;�«�;Q�� GHQJDQ� YDULDEHO� GHSHQGHQ� �<��� 'DODP�

penelitian ini yang akan dilihat adalah pengaruh tingkat pendidikan (X1), masa 

kerja (X2) dan motivasi kerja (X3) terhadap kinerja (Y). Sedangkan uji determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

 

 

Didalam pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan 2 (dua) uji hipotesis, 

yaitu uji F dan uji t. Uji F dilakukan untuk membuktikan dengan tingkat 

keberartian tertentu. Seluruh hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 

versi 20.00. Sedangkan Uji t bertujuan untuk melihat pengaruh variabel terikat 

secara partial terhadap variabel terikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Pengaruh Latar Belakang Pendidikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank 

Ekonomi Raharja cabang Pontianak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 

karyawan PT. Bank Ekonomi Raharja cabang Pontianak tentang kinerja 

karyawan. Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 20.0 

for Windows menunjukan bahwa terdapat pengaruh latar belakang pendidikan 

karyawan terhadap kinerja kerja karyawan secara parsial. Adanya pengaruh secara 

Y = a + b1 + X1 + b2 + X2 + b3 + X3 
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parsial latar belakang pendidikan karyawan terhadap kinerja karyawan ini dapat 

dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1 

Persamaan Garis Regresi Variabel X1 Terhadap Y 

 

Coefficientsa 

Model  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 
(Constant) 23.322 4.078   5.719 .000 

X1 .675 .145 .604 4.667 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan SPSS 20 didapat nilai 

VLJQLILNDQVL�7�VHEHVDU������GHQJDQ�GHPLNLDQ�VLJQLILNDQVL��������DWDX�������������

artinya hipotesis yang menyatakan tingkat pendidikan berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Ekonomi Raharja Tbk. Cabang 

Pontianak diterima dan hipotesis yang menyatakan tingkat pendidikan tidak 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Ekonomi Raharja 

Cabang Pontianak ditolak. 

Pengaruh Masa Kerja Karyawan terhadap Kinerja Karyawan PT PT. Bank 

Ekonomi Raharja Tbk. Cabang Pontianak. Berdasarkan analisis yang dilakukan 

dengan menggunakan SPSS 20.0 for Windows menunjukan bahwa ada pengaruh 

masa kerja karyawan terhadap kinerja kerja karyawan. Ada pengaruh secara 

parsial masa kerja karyawan terhadap kinerja karyawan dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2 

Persamaan Garis Regresi Variabel X2 Terhadap Y 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

1 
(Constant) 19.238 4.199     4.582 .000 

X2 .772 .140 .666   5.505 .000 

a. Dependent Variable: Y 
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Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan SPSS 20 didapat nilai 

VLJQLILNDQVL� W� VHEHVDU������GHQJDQ�GHPLNLDQ�VLJQLILNDQVL��������DWDX�������������

artinya hipotesis yang menyatakan masa kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Bank Ekonomi Raharja Cabang Pontianak diterima 

dan hipotesis yang menyatakan masa kerja tidak berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Bank Ekonomi Raharja Cabang Pontianak ditolak. 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT PT. Bank Ekonomi 

Raharja Tbk. Cabang Pontianak. Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan 

menggunakan SPSS 20.0 for Windows menunjukan bahwa ada pengaruh motivasi 

kerja karyawan terhadap kinerja kerja karyawan. Ada pengaruh secara parsial 

masa kerja karyawan terhadap kinerja karyawan dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3 

Persamaan Garis Regresi Variabel X3 Terhadap Y 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

1 
(Constant) 22.867 3.520   6.496 .000 

X3 .605 .109 .669 5.545 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan SPSS 20 didapat nilai 

VLJQLILNDQVL�7�VHEHVDU������GHQJDQ�GHPLNLDQ�VLJQLILNDQVL��������DWDX�������������

artinya hipotesis yang menyatakan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Bank Ekonomi Raharja Cabang Pontianak diterima 

dan hipotesis yang menyatakan motivasi kerja tidak berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Bank Ekonomi Raharja Cabang Pontianak ditolak. 

Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Masa Kerja dan Motivasi Kerja 

Karyawan secara simultan Terhadap Kinerja Karyawan PT PT. Bank Ekonomi 

Raharja Cabang Pontianak. dilakukan dengan analisis regresi berganda dengan 

program SPSS 20.0 for windows. Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh latar belakang pendidikan (X1), masa kerja (X2), motivasi kerja (X3) 

terhadap kinerja kerja karyawan (Y) secara simultan. Hal ini dapat dilihat pada 

table 4 sebagai berikut. 
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Tabel 4 

Persamaan Garis Regresi Berganda Variable X1, X2, X3 Terhadap Y 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

Correlations 

B Std. 

Error 

Beta Zero-

order 

Partial Part 

(Constant) 6.815 3.649   1.868 .000       

X1 .323 .110 .288 2.942 .006 .604 .440 .255 

X2 .487 .111 .420 4.385 .000 .590 .590 .381 

X3 .372 .088 .411 4.233 .000 .576 .576 .367 
a.                 Dependent Variable: Y 

Berdasarkan data tabel analisis yang dilakukan dengan SPSS 20 di atas 

didapat nilai signifikansi F sebesar 0.00 dengan GHPLNLDQ�VLJQLILNDQVL��������DWDX�

����� �� ������ DUWLQ\D� KLSRWHVLV� DOWHUQDWLYH� GLWHULPD�� GHQJDQ� NDWD� ODLQ� Wingkat 

pendidikan, masa kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Bank Ekonomi Raharja Cabang Pontianak. 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh latar belakang pendidikan, masa kerja, 

dan motivasi kerja terhadap kinerja kerja karyawan digunakan análisis koefisien 

determinasi (R2). Besarnya koefisien determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5 

Nilai R Dan F Variabel X1, X2, X3 Terhadap Y 

 

Model R 

R  
Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

Square R 

Square 

Change 

F  
Df1 Df2  

Sig. F 

Change   Change 

1 .854a .729 .706 219.292 .729 32.251 3 36 .000 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai R square sebesar 0.729 atau 72.9%. 

hal ini menunjukkan persentase sumbangan pengaruh variabel independen,  

tingkat pendidikan (X1). masa kerja (X2) dan motivasi kerja (X3) terhadap 

variabel dependen, kinerja karyawan (Y), sebesar 72,9%, sedangkan sisanya 

sebesar 27,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. 
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Pembahasan 

Kinerja merupakan hasil dari kemampuan karyawan yang ditimbulkan dari 

motivasi dalam melakukan pekerjaan. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan 

9HLWK]DO� �����������PHQ\DWDNDQ�³.LQHUMD�PHUXSDNDQ�VXDWX� IXQJVL�GDUL�PRWLYDVL�

dan kemampuan. Kinerja merupakan hasil kerja dari pegawai yang ditimbulkan 

dari motivasi dan tingkat pendidikan yang memadai dalam upaya perusahaan 

�NDQWRU�� XQWXN� PHQFDSDL� WXMXDQ� \DQJ� WHODK� GLWHWDSNDQ´�� Pendidikan merupakan 

prasyarat bagi kemampuan seorang karyawan untuk memperbaiki kualitasnya 

yaitu kualitas untuk menjalankan tugasnya. Pendidikan dapat menggambarkan 

besarnya pengaruh sikap dan perilaku dalam perkembangan pribadi secara utuh 

dan partisipasinya dalam mengerjakan aktivitasnya. Selain itu pendidikan juga 

merupakan salah satu kekuatan sosial yang ikut dibentuk dan membentuk masa 

depan manusia dengan sendirinya sehingga pada akhirnya pendidikan juga ikut 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Tingkat pendidikan yang tinggi dari seorang karyawan juga akan 

mempengaruhi kemampuannya dalam mencapai kinerja secara optimal, hal ini 

MXJD� GLGXNXQJ� ROHK� 6RHNLGMR� ���������� \DQJ�PHQ\DWDNDQ� EDKZD� �� ³3HQGLGLNDQ�

didalam organisasi adalah suatu proses pengembangan kemampuan kearah yang 

diinginkan oleh organisasi yang berVDQJNXWDQ´�� 6HPDNLQ� WLQJJL� SHQGLGLNDQ�

karyawan, diharapkan sumber daya manusianya semakin tinggi. Tanpa bekal 

pendidikan mustahil orang akan mudah mempelajari hal-hal yang bersifat baru 

didalam cara atau suatu sistem kerja. Hasil penelitian diperoleh informasi bahwa 

Variabel Tingkat Pendidikan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Dengan adanya peningkatan pada Tingkat Pendidikan, maka 

akan diikuti pula oleh peningkatan kinerja karyawan secara signifikan. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maria Asti Adhanari pada tahun 

�����GHQJDQ� MXGXO� ³3HQJDUXK�7LQJNDW�3HQGLGLNDQ�7HUKDGDS�3URGXNWLYLWDV�.HUMD�

.DU\DZDQ� %DJLDQ� 3URGXNVL� 3DGD� 0DKDUDQL� +DQGLFUDIW� 'L� .DEXSDWHQ� %DQWXO´�

(Skripsi). Hasil Penelitian menunjukkan semakin tinggi tingkat pendidikan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja. 

Karyawan yang berpengalaman selalu lebih luwes dibanding dengan yang 

lebih muda, non pengalaman atau fresh graduate. Karyawan yang berpengalaman 

juga sudah terbiasa dengan tekanan kerja, budaya kerja dan etika kerja. Hal ini 

karena mereka sebelumnya telah mengalaminya, dan akan membuat mereka 

bekerja dengan lebih mudah daripada yang lain. Hasil penelitian diperoleh 

informasi bahwa masa kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Bank Ekonomi Raharja Tbk. Cabang Pontianak. Dengan adanya peningkatan 

pada masa kerja, maka akan diikuti pula oleh peningkatan produktivitas kerja 

secara signifikan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

/XK�0D\D�6XVDQWL� GHQJDQ� MXGXO� ³3HQJDUXK�3HODWLKDQ�� ,QVHQWLI��'DQ�0DVD�.HUMD�

7HUKDGDS�.LQHUMD� .DU\DZDQ� 37�� 3/1´�� +DVLO� 3HQHOLWLDQ�PHQXQMXNNDQ� VHPDNLQ�

tinggi masa kerja karyawan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

produktivitas kerja. 

Hal ini juga sejalan dengan pendapat Komang (2012:84) menyatakan bahwa: 

³.HQ\DWDDQ� PHQXQMXNNDQ� EDKZD� DGDQ\D� NHFHQGHUXQJDQ� PDNLQ� ODPD� EHNHUMD�

makin banyak pengalaman yang dimiliki oleh tenaga kerja yang bersangkutan. 
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Pengalaman bekerja yang banyak memberikan kecenderungan bahwa yang 

bersangkutan memiliki keahlian dan keterampilan yang relatif tinggi. Sebaliknya 

terbatasnya pengalaman bekerj yang dimiliki akan makin rendah tingkat keahlian 

GDQ�NHWHUDPSLODQQ\D�´ 

Motivasi seorang berawal dari kebutuhan, keinginan dan dorongan untuk 

bertindak demi tercapainya kebutuhan atau tujuan. Hal ini menandakan seberapa 

kuat dorongan, usaha, intensitas, dan kesediaanya untuk berkorban demi 

tercapainya tujuan. Dalam hal ini semakin kuat dorongan atau motivasi dan 

semangat akan semakin tinggi kinerjanya. Mangkunegara (2013:67) menyatakan 

³faktor yang mempengaruhi kinerja adalah faktor kemampuan dan faktor 

PRWLYDVL´�� Hasil penelitian diperoleh informasi bahwa Variabel motivasi kerja 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan adanya 

peningkatan pada motivasi kerja, maka akan diikuti pula oleh peningkatan 

produktivitas kerja secara signifikan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

GLODNXNDQ� ROHK� &LFL� $VWHU\D� 'HZL� SDGD� WDKXQ� ����� GHQJDQ� MXGXO� ³3HQJDUXK�

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Honorer (Studi Kasus Guru Honorer Sman 

Rumpun Ips Se-.HFDPDWDQ� 7HPDQJJXQJ�´� 0RWLYDVL� NHUMD� EHUSHQJDUXK� SRVLWLI�

dan signifikan terhadap kinerja guru honorer. Hasil Penelitian menunjukkan 

semakin tinggi motovasi kerja karyawan mempunyai pengarh yang signifikan 

terhadap produktivitas kerja. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan tingkat pendidikan, masa kerja 

dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank 

Ekonomi Raharja Pontianak. Dengan demikian dapat dikatakan semakin tinggi 

tingkat pendidikan, semakin lama masa kerja dan semakin tinggi motivasi kerja 

yang dimiliki oleh karyawan dapat berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Bank Ekonomi Raharja Pontianak. 

Sumbangan yang diberikan ketiga variable dalam penelitian ini dilihat 

melalui analisis yang dilakukan dengan nilai R square sebesar 0.729 atau 72.9%. 

hal ini menunjukkan persentase sumbangan pengaruh variabel independen,  

tingkat pendidikan (X1). masa kerja (X2) dan motivasi kerja (X3) terhadap 

variabel dependen, kinerja karyawan (Y), sebesar 72.9%, sedangkan sisanya 

sebesar 2.71% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

Tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT. 

%DQN�(NRQRPL�5DKDUMD�&DEDQJ� 3RQWLDQDN� VHEHVDU� ������GHQJDQ� VLJQLILNDQVL� ��

�����DWDX������������� Masa kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Bank Ekonomi Raharja. Cabang Pontianak sebesar 44.4% dengan 

VLJQLILNDQVL��������DWDX������������� Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Bank Ekonomi Raharja Cabang Pontianak sebesar 

������ GHQJDQ� VLJQLILNDQVL� �� ����� DWDX� ����� �� ����� Tingkat pendidikan, masa 

kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT. 
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%DQN�(NRQRPL�5DKDUMD�3RQWLDQDN�VHEHVDU�������GHQJDQ�VLJQLILNDQVL��������DWDX�

������������ 

 

Saran  

Dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan hendaknya dapat 

menempatkan karyawan sesuai dengan latar belakang pendidikan dengan bidang 

pekerjaannya, melakukan pengawasan terhadap kinerja karyawan, mendengar 

saran dan pendapat karyawan, memberikan motivasi, melakukan interaksi dan 

melibatkan peran karyawan sehingga karyawan dapat menunjukan kinerjanya 

dengan lebih baik lagi. 

Diharapkan pihak perusahaan dapat mempertahankan serta meningkatkan 

mutu dari pelatihan, diantaranya yaitu dengan pembenahan pada materi, metode 

dan tutor pelatihan sehingga kinerja karyawan akan meningkat. Misal menjadikan 

outbond sebagai salah satu metode pelatihan yang secara tidak langsung karyawan 

menikmati proses jalannya pelatihan tanpa merasakan kejenuhan, disamping itu 

akan menciptakan semangat diri dan menumbuhkan jiwa kepemimpinan. Segala 

bentuk kebutuhan pelatihan untuk karyawan sebaiknya diperhatikan sehingga 

karyawan lebih semangat untuk mengikuti program pelatihan yang diadakan oleh 

perusahaan. 

Dalam meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan perlu 

mempertimbangkan lamanya bekerja, karena kinerja karyawan secara langsung 

sudah terbentuk dari pengalaman yang dimilikinya. 

Dalam upaya peningkatan kinerja karyawan, baik karyawan maupun lini 

manager agar memperhatikan iklim kerja yang kondusif dan lebih baik lagi, agar 

karyawan merasa memiliki tujuan yang sama dengan perusahan. Perusahaan 

hendaknya memberikan tantangan dan target tugas±tugas kepada karyawan, 

memberikan dan membangkitkan motivasi kerja karyawan, meningkatkan 

interaksi dan hubungan kerja dengan para karyawan serta meningkatkan upah atau 

gaji karyawan. Selain itu, baik karyawan dan manager hendaknya saling 

mendukung dan bekerja sama dalam menjalankan tugas±tugasnya dalam upaya 

mewujudkan tujuan perusahaan. 
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